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ABSTRAK
Penggunaan bahan bangunan/material ramah lingkungan merupakan aspek penting dalam
pembangunan gedung ramah lingkungan. Secara umum prinsip dasar dalam penggunaan material
ramah lingkungan adalah penggunaan material yang ada seefisien mungkin, atau bisa juga
penggunaan material bekas atau sudah terpakai untuk didaur ulang dan digunakan kembali.
Belakangan, bahan bangunan ramah lingkungan ini hanya menjadi nilai jual pasar terhadap produk
kontruksi oleh para pengembang, seakan-akan bahan bangunan ramah lingkungan hanya menjadi
nilai tambah penjualan bagi para pengembang terhadap produk konstruksi bangunannya. Apakah
benar demikian ?. Bagaimanakah potret pengembang dalam memanfaatkan bahan-bahan bangunan
ramah lingkungan dalam pembangunan gedung-gedung bertingkat?. Dikembangkan kuesioner yang
kemudian disebarkan kepada pengembang gedung bertingkat, kuesioner yang kembali dianalisis
menggunakan metoda Importance – Performance Analysis, sehingga akan diketahui tingkat
kepentingan para pengembang terhadap bahan bangunan ramah lingkungan dan tingkat kinerja para
pengembang dalam mengimplementasikan / memanfaatkan bahan bangunan ramah lingkungan
sebagai salah satu aspek dalam Green Building Concept. Hasil yang didapatkan adalah tingkat
kepentingan dan kinerja pengembang dalam penggunaan material ramah lingkungan.
Kata kunci: gedung-bertingkat, kinerja, material, pengembang, ramah-lingkungan
1. PENDAHULUAN
Pada dekade terakhir ini, kesadaran global terkait dengan lingkungan hidup semakin besar. Green development
berkembang pesat tidak hanya sekedar melindungi sumber daya alam, tetapi juga pada implementasinya dalam
rangka efisiensi penggunaan energi dan meminimalisir kerusakan lingkungan, bahkan perancangan konstruksi
sedikit banyak telah berubah, merefleksikan sikap masyarakat yang semakin peduli terhadap lingkungan hidup. Hal
ini ditunjukkan dalam penelitian Yuwono (2010 (1)) yang menghasilkan bahwa faktor-faktor yang digunakan oleh
GBCI (Green Building Council Indonesia) sebagai ukuran untuk menilai suatu bangunan termasuk Green Building
atau tidak yaitu tepat guna lahan, efisiensi energy, konservasi air, sumber dan siklus material, kualitas udara dan
kenyamanan ruangan serta manajemen lingkungan bangunan, ternyata telah dikenal baik oleh para pengembang.
Penelitian Yuwono lebih lanjut (2010(2)) menghasilkan bahwa kinerja pengembang dalam implementasi pada faktor
sumber dan siklus material adalah yang paling rendah. Penelitian tersebut belum secara rinci mendeskripsikan
kinerja pengembang gedung bertingkat dalam penggunaan material ramah lingkungan, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut.
Bahan bangunan atau yang biasa disebut material tersedia di alam, tentu saja ketersediaan sumber daya alam
mempunyai keterbatasan yang pada suatu saat akan  habis dan alam tidak dapat menyediakannya lagi, sehingga
perlu dipikirkan kemungkinan untuk tetap menjaga kelestarian sumber daya alam, tetapi dilain pihak kebutuhan
manusia yang terus berkembang juga dapat dipenuhi dengan baik. Dari konsep Green Materials ini yang terpenting
adalah bagaimana bisa dikelola dalam penggunaan material yang ada seefisien mungkin, atau bisa juga  digunakan
material bekas pakai atau sudah terpakai untuk didaur ulang dan digunakan kembali. Terdapat tiga hal yang bisa
dilakukan dalam green material adalah Renewable-Reuse-Recycle.
Belakangan, bahan bangunan ramah lingkungan ini hanya menjadi nilai jual pasar terhadap produk kontruksi oleh
para pengembang, seakan-akan bahan bangunan ramah lingkungan hanya menjadi nilai tambah penjualan bagi para
pengembang terhadap produk konstruksi bangunannya, sehingga muncul pertanyaan: Apakah benar demikian ?,
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Bagaimanakah potret pengembang dalam memanfaatan bahan-bahan bangunan ramah lingkungan dalam
pembangunan gedung-gedung bertingkat?.
2. METODOLOGI
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan adalah
sebagai berikut:
1. Dilakukan studi pustaka terkait material ramah lingkungan pada gedung bertingkat dan implementasisya
((Cahyo, 2011); (Concrete Joint Sustainability Initiatives, 2008); (GBCI, 2011); (Jaenudin, 2011); (Mandala,
2011); (Malhotra, 2002); (Perrot, 2007); (Rahman, 2009); (Shita, 2011); (Yuwono, 2011)) .
2. Dikembangkan dan disebarkan kuesioner terkait kinerja pengembang gedung bertingkat dalam penggunaan
matertial ramah lingkungan untuk material struktur, material interior dan metoda konstruksi di Jakarta dan
sekitarnya.
3. Dilakukan analisis terhadap kuesioner yang kembali menggunakan metoda Importance-Performance Analysis
(Wong dkk, 2011).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Salah satu cara penting dalam memahami kesiapan pengembang dalam menghadapi konsep bangunan ramah
lingkungan ialah melakukan penilaian terhadap pengembang secara individu atau faktor yang mempengaruhi kinerja
para pengembang. Pengukuran kesiapan pengembang dapat dilakukan dengan 3 (tiga) faktor yaitu material struktur,
material interior, dan metode konstruksi, dimana dari ketiga faktor tersebut terdiri dari beberapa item penilaian.
Analisa Tingkat Kepentingan dan Kinerja pada faktor Material Struktur
Pengukuran kesiapan pengembang terhadap tingkat kepentingan serta kinerja pada faktor material struktur dibagi ke
dalam tujuh penilaian, yaitu material daur ulang, material dari sumber daya terbarukan, material kayu bersertifikasi
legal, beton precast, beton ringan, fly ash sebagai campuran beton, dan mengurangi pengaruh Heat Island.
Keseluruhan penilaian pengembang terhadap tingkat kepentingan dan kinerja dari atribut tepat tata guna lahan
dinyatakan dalam skor yang menunjukkan tingkat kepentingan dan kinerja dalam persepsi para pengembang.
Tabel 1. Penilaian Pengembang terhadap Tingkat Kepentingan pada Faktor Material Struktur
TP CP SP Total
No FAKTOR F           %             F           %            F          % Skor
1 Material daur ulang 0 0 23 71,88 9 28,12 73
2 Material sumber daya terbarukan 1 3,13 20 62,50 11 34,37 74
3 Material kayu bersertifikat legal 1 3,13 12 37,50 19 59,37 82
4 Beton precast 6 18,76 10 31,24 16 50,00 74
5           Beton ringan 0 0 14 43,75 18 56,25 82
6 Fly Ash sebagai campuran beton 2 6,25 24 75,00 6 18,75 68
7           Mengurangi pengaruh heat island 2 6,25 18 56,25 12 37,50 74
F:Frekuensi  ;  TP :Tidak Penting  ;  CP : Cukup Penting  ; SP : Sangat Penting Rata-rata     75,29
Berdasarkan hasil penilaian responden terhadap tingkat kepentingan dari faktor penilaian terhadap material struktur
(Tabel 1) diperoleh skor rata – rata sebesar 75.29 artinya bahwa faktor kepentingan terhadap material struktur
dianggap sangat penting oleh responden. Berdasarkan pengurutan prioritas terlihat bahwa penilaian dengan tingkat
kepentingan tertinggi yaitu material kayu bersertifikasi legal dan beton ringan dengan skor 82 atau dinilai sangat
penting. Disusul dengan material sumber daya terbarukan, beton precast, mengurangi pengaruh heat island, material
daur ulang, dan prioritas terendah adalah fly ash sebagai campuran beton dengan skor 68.
Penilaian pengembang terhadap tingkat kinerja atau pelaksanaan dari faktor kinerja material struktur (Tabel 2)
diperoleh total skor rata – rata sebesar 77.29, artinya bahwa secara keseluruhan kinerja dari pengembang pada faktor
material struktur sudah dapat dilaksanakan. Berdasarkan pengurutan prioritas terlihat bahwa penilaian dengan
tingkat kinerja tertinggi yaitu penggunaan material kayu bersertifikasi legal dengan skor 88 artinya kinerja sudah
dapat diaplikasikan pada proyek yang sedang berjalan. Disusul dengan beton ringan, beton precast, material sumber
daya terbarukan, mengurangi pengaruh heat island, fly ash sebagai campuran beton dan kinerja yang skala priotas
terendah ditempati oleh material daur ulang dengan skor 69.
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Analisa Tingkat Kepentingan dan Kinerja pada Faktor Material Interior
Pengukuran kesiapan pengembang terhadap tingkat kepentingan serta kinerja pada faktor material interior  dibagi ke
dalam sembilan penilaian yaitu: cat dan coating, produk kayu komposit dan agrifiber, material non- merkuri &
Styrofoam, tingkat pencahayaan, tingkat kebisingan, menggunakan bahan akustik, pencahayaan alami, penggunaan
ventilasi (sirkulasi udara), dan tingkat polusi dalam gedung. Keseluruhan penilaian pengembang terhadap tingkat
kepentingan dan kinerja dari faktor material interior dinyatakan dalam skor yang menunjukkan tingkat kepentingan
dan kinerja.
Tabel 2. Penilaian Pengembang terhadap Tingkat Kinerja pada Faktor Material Struktur
BA DK SA Total
No FAKTOR F           %            F           %            F % Skor
1 Material daur ulang 10 31,24 7 21,88 15 46,88 69
2 Material sumber daya terbarukan 5 15,63 10 31,25 17 53,13 76
3 Material kayu bersertifikat legal 2 6,25 4 12,50 26 81,25 88
4 Beton precast 7 21,88 5 15,62 20 62,50 77
5           Beton ringan 4 12,50 1 3,12 27 84,38 87
6 Fly Ash sebagai campuran beton 5 15,62 15 46,88 12 37,50 71
7           Mengurangi pengaruh heat island 9 28,12 5 15,63 18 56,25 73
F:Frekuensi  ; BA : Belum Aplikasi  ;  DK : Dalam Konsep  ; SA : Sudah Aplikasi                                       Rata-rata     77,29
Tabel 3. Penilaian Pengembang Terhadap Tingkat Kepentingan pada Faktor Material Interior
TP CP SP Total
No FAKTOR F           %            F           %            F          % Skor
1 Cat dan Coating 3 9,38 16 50,00 13 40,62 74
2 Produk kayu komposit dan agrifiber 3 9,38 19 59,38 10 31,24 71
3 Material non-merkuri dan styrofoam 1 3,13 18 56,24 13 40,63 76
4 Tingkat pencahayaan 0 0 18 56,25 14 43,75 78
5           Tingkat kebisingan 0 0 20 62,50 12 37,50 76
6           Mengunakan bahan akustik 2 6,25 16 50,00 14 43,75 76
7           Pencahayaan alami 0 0 11 34,38 21 65,62 85
8 Penggunaan ventilasi (sirkulasi udara) 0 0 9 28,12 23 71,88 87
9           Tingkat polusi dalam gedung 1 3,13 11 34,37 20 62,50 83
F:Frekuensi  ;  TP :Tidak Penting  ;  CP : Cukup Penting ; SP : Sangat Penting Rata-rata     78,44
Tabel 4. Penilaian Pengembang Terhadap Tingkat Kinerja pada Faktor Material Interior
BA DK SA Total
No FAKTOR F           % F           %            F          % Skor
1 Cat dan Coating 7 21,88 16 18,75 19 59,37 76
2 Produk kayu komposit dan agrifiber 6 18,75 12 37,50 14 43,75 72
3 Material non-merkuri dan styrofoam 3 9,38 7 21,88 22 68,74 83
4 Tingkat pencahayaan 0 0 9 28,13 23 71,87 87
5           Tingkat kebisingan 2 6,25 9 28,13 21 65,62 83
6           Mengunakan bahan akustik 16 50,00 6 18,75 10 31,25 58
7           Pencahayaan alami 1 3,13 10 31,25 21 65,62 84
8 Penggunaan ventilasi (sirkulasi udara) 1 3,13 6 18,75 25 78,13 88
9           Tingkat polusi dalam gedung 3 9,38 5 15,62 24 75,00 85
F:Frekuensi  ; BA : Belum Aplikasi  ;  DK : Dalam Konsep  ; SA : Sudah Aplikasi Rata-rata     79,56
Berdasarkan hasil penilaian responden terhadap tingkat kepentingan dari faktor penilaian terhadap tingkat
kepentingan material interior (Tabel 3) diperoleh skor rata – rata sebesar 78.44 artinya bahwa faktor kepentingan
terhadap material interior dianggap sangat penting oleh responden. Berdasarkan pengurutan prioritas terlihat bahwa
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penilaian dengan tingkat kepentingan tertinggi yaitu penggunaan ventilasi (sirkulasi udara) dengan skor 87,
pencahayaan alami dengan skor 85 artinya hal ini dinilai sangat penting. Disusul dengan tingkat polusi didalam
gedung, tingkat pencahayaan, tingkat kebisingan, material non-merkuri, menggunakan bahan akustik, cat dan
coating dan prioritas kepentingan yang paling rendah adalah produk kayu komposit dengan skor 71. Penilaian
pengembang terhadap tingkat kinerja atau pelaksanaan dari faktor material interior (Tabel 4) diperoleh total skor
rata – rata sebesar 79.56 artinya bahwa secara keseluruhan kinerja dari pengembang pada faktor material interior
sudah dianggap penting berarti sudah mulai diaplikasikan secara keseluruhan. Berdasarkan pengurutan prioritas
terlihat bahwa penilaian dengan tingkat kinerja tertinggi yaitu  penggunaan ventilati sebagai penunjang tingkat
sirkulasi udara dengan skor 88 artinya kinerja sudah diaplikasi pada proyek yang sedang berjalan. Disusul dengan
tingkat pencahayaan, tingkat polusi dalam gedung, pencahayaan alami, material non-merkuri & styrofoam, tingkat
kebisingan, cat & coating, produk kayu komposit dan agrifiber, dan prioritas kinerja yang paling rendah adalah
menggunakan bahan akustik dengan skor 58.
Analisa Tingkat Kepentingan dan Kinerja pada Faktor Metoda Konstruksi.
Pengukuran kesiapan pengembang terhadap tingkat kepentingan serta kinerja pada faktor metoda konstruksi  dibagi
ke dalam lima belas penilaian yaitu: manajemen kebersihan sampah konstruksi, komisioning sistem, manajemen
kegiatan konstruksi terhadap lingkungan sekitar, tenaga ahli bersertifikasi GREENSHIP, rencana kerja untuk
pengelolaan limbah, prosedur testing – commissioning, material yang tersedia dari tempat yang berdekatan,
penggunaan material bekas, material yang tersedia di pasaran, pengiriman material yang mudah diakses, alat kerja
yang bersertifikasi, produktifitas alat berat, pemilihan sisa hasil kontruksi, melakukan AMDAL, dan sarana
transportasi bagi karyawan. Keseluruhan penilaian pengembang terhadap tingkat kepentingan dan kinerja dari faktor
konservasi air dinyatakan dalam skor yang menunjukkan tingkat kepentingan dan kinerja.
Tabel 5. Penilaian pengembang terhadap Tingkat Kepentingan pada Faktor Metoda Konstruksi
TP CP SP Total
No FAKTOR F           %             F           %            F          % Skor
1 Manaj kebersihan sampah konstruksi 0 0 18 56,25 14 43,75 78
2 Sistem komisioning 1 3,13 8 25,00 23 71,87 86
3 Manaj kegiatan konstruksi thd lingku-
Ngan sekitar 0 0 9 28,13 23 71,87 87
4 Tenaga ahli bersertifikat GREENSHIP 2 6,25 20 62,50 10 31,25 72
5           Rencana kerja untuk pengolahan limbah 6 18,75 21 65,62 5 15,63 63
6           Prosedur testing - Commissioning 0 0 10 31,25 22 68,75 86
7           Material yang tersedia di sekitar lokasi 3 9,38 18 56,24 11 34,37 72
8 Penggunaan material bekas 2 6,25 21 65,62 9 28,12 71
9          Material yang tersedia di pasaran 0 0 5 15,62 27 84,37 91
10 Kemudahan akses pengiriman material 0 0 7 21,88 25 78,12 89
11 Alat kerja yang bersertifikat 0 0 9 28,12 23 71,87 87
12 Produktifitas alat berat yang tinggi 0 0 12 37,50 20 62,50 84
13 Pemilahan sisa hasil konstruksi 1 3,13 20 62,50 11 34,37 74
14 Melakukan AMDAL 0 0 10 31,25 22 68,75 86
15 Sarana transportasi bagi karyawan 3 9,38 16 50,00 13 40,62 74
F:Frekuensi  ;  TP :Tidak Penting  ;  CP : Cukup Penting  ; SP : Sangat Penting Rata-rata 80,00
Berdasarkan hasil penilaian responden terhadap tingkat kepentingan dari faktor penilaian terhadap tingkat metode
konstruksi (Tabel 5) diperoleh skor rata – rata sebesar 80, artinya bahwa faktor kesiapan terhadap metode konstruksi
dianggap sangat penting oleh responden. Berdasarkan pengurutan prioritas terlihat bahwa penilaian dengan tingkat
kepentingan metode konstruksi tertinggi yaitu material yang tersedia di pasaran, dengan skor 91 atau dinilai sangat
penting. Disusul pengiriman material yang mudah diakses, manajemen kegiatan konstruksi terhadap lingkungan
sekitar, alat kerja bersertifikasi, komisioning sistem, prosedur testing – commisioning, melakukan AMDAL,
produktifitas alat berat, manajemen kebersihan kontruksi, pemilahan sisa hasil konstruksi, sarana transportasi bagi
karyawan, tenaga ahli bersertifikasi, material tersedia disekitar lokasi,penggunaan material bekas,  dan prioritas
terendah dari kepentingan terhadap metode konstruksi adalah rencana kerja untuk pengelolaan limbah dengan skor
63.
Penilaian pengembang terhadap tingkat kinerja atau pelaksanaan dari faktor metode konstruksi (Tabel 6) diperoleh
total skor rata – rata sebesar 80.47, artinya bahwa secara keseluruhan kinerja dari pengembang pada faktor metode
konstruksi sudah dianggap penting dan sudah mulai dilaksanakan secara keseluruhan. Berdasarkan pengurutan
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prioritas terlihat bahwa penilaian dengan tingkat kinerja tertinggi yaitu  pengiriman material yang mudah diakses
dengan skor 95 artinya kinerja sudah diaplikasi pada proyek yang sedang berjalan, disusul dengan manajemen
kegiatan konstruksi
Tabel 6. Penilaian pengembang terhadap Tingkat Kinerja pada Faktor Metoda Konstruksi
TP CP SP Total
No FAKTOR F %          F           %            F          %
Skor
1 Manaj kebersihan sampah konstruksi 2 6,25 12 37,50 18 56,25 80
2 Sistem komisioning 1 3,13 10 31,25 21 65,62 84
3 Manaj kegiatan konstruksi thd lingku-
Ngan sekitar 0 0 2 6,25 30 93,75 94
4 Tenaga ahli bersertifikat GREENSHIP 16 50,00 13 40,63 3 9,37 51
5           Rencana kerja untuk pengolahan limbah 11 34,37 15 46,87 6 18,76 59
6           Prosedur testing - Commissioning 4 12,50 7 21,87 21 65,63 81
7           Material yang tersedia di sekitar lokasi 3 9,37 8 25,00 21 65,63 82
8 Penggunaan material bekas 6 18,74 7 21,87 19 59,37 77
9          Material yang tersedia di pasaran 1 3,13 0 0 31 96,87 94
10 Kemudahan akses pengiriman material 0 0 1 3,13 31 96,87 95
11 Alat kerja yang bersertifikat 5 15,63 3 9,38 24 75,00 83
12 Produktifitas alat berat yang tinggi 0 0 2 6,25 30 93,75 94
13 Pemilahan sisa hasil konstruksi 5 15,63 4 12,50 23 71,87 82
14 Melakukan AMDAL 1 3,13 7 21,87 24 75,00 87
15 Sarana transportasi bagi karyawan 10 31,25 12 37,50 10 31,25 64
F:Frekuensi  ; BA : Belum Aplikasi  ;  DK : Dalam Konsep  ; SA : Sudah Aplikasi                                        Rata-rata     80,47
terhadap lingkungan sekitar, material yang tersedia dipasaran, produktifitas alat berat, melakukan AMDAL,
komisioning sistem, alat kerja bersertifikasi, pemilahan sisa hasil konstruksi, material yang tersisa di sekitar lokasi,
prosedur testing – commisioning, manajemen kebersihan sampah konstruksi, penggunaan material bekas, sarana
transportasi bagi karyawan, rencana kerja untuk pengelolaan limbah dan prioritas yang terendah dari kinerja metode
konstruksi adalah menyediakan tenaga ahli bersertifikasi GREENSHIP dengan skor 51, berarti hal ini dianggap tidak
penting dan belum diaplikasikan.
Importance – Performance Analysis
Importance – Performance Analysis digunakan untuk mengetahui faktor apa saja yang dianggap penting namun
kinerjanya perlu ditingkatkan, faktor apa saja yang dianggap kurang penting namun kinerjanya berlebihan (kuadran
IV), faktor apa saja yang dianggap kurang penting dan kinerjanya rendah (Kuadran III), faktor apa saja yang
dianggap penting namun kinerjanya perlu ditingkatkan (kuadran II), dan faktor apa saja yang dianggap penting dan
kinerjanya sudah seperti yang diharapkan
Tabel 7. Importance – Performance Analysis untuk Faktor Material Struktur
No Faktor Importance (Y) Performance (X)
1 Material Daur Ulang 2.28 2.16
2 Material sumber daya terbarukan 2.31 2.38
3 Material kayu bersertifikasi legal 2.56 2.75
4 Beton Precast 2.31 2.41
5 Beton Ringan 2.56 2.72
6 Fly Ash sebagai campuran beton 2.13 2.22
7 Mengurangi pengaruh heat island 2.31 2.28
Nilai Titik bagi 2.35 2.42
Hasil Importance – Performance Analysis untuk faktor material struktur dapat dilihat pada Tabel 7 dan Gambar 1,
terlihat bahwa material kayu bersertifikat dan beton ringan adalah faktor yang dianggap penting oleh pengembang
dan telah diaplikasikan dengan baik, selain faktor tersebut dianggap kurang penting dengan kinerja rendah. Oleh
karena itu sosialisasi terhadap faktor-faktor tersebut perlu terus digalakkan.
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Gambar 1. Grafik Kartesius Importance – Performance Kesiapan
Pengembang pada Penerapan Material Struktur
Tabel 8. Importance – Performance Analysis untuk Material Interior
No Faktor Importance (Y) Performance (X)
1 Cat & Coating 2.31 2.38
2 Produk kayu komposit & agrifiber 2.22 2.25
3 Material non - merkuri & styrofoam 2.38 2.59
4 Tingkat Pencahayaan 2.44 2.72
5 Tingkat Kebisingan 2.59 2.88
6 Menggunakan Bahan Akustik 2.59 1.81
7 Pencahayaan Alami 2.66 2.63
8 Penggunaan Ventilasi 2.72 2.75
9 Tingkat Polusi dalam gedung 2.59 2.66
Nilai Titik Bagi 2.5 2.52
Gambar 2. Grafik Kartesius Importance – Performance Kesiapan
Pengembang pada Penerapan Material Interior
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Tabel 9. Importance – Performance Analysis untuk Metode Konstruksi
No Faktor
Importance
(Y)
Performance
(X)
1 Manajemen kebersihan sampah 2.44 2.5
2 Komisioning Sistem 2.69 2.63
3 Manajemen kegiatan konstruksi terhadap lingkungan 2.72 2.94
4 Tenaga ahli bersertifikasi GREENSHIP 2.25 1.59
5 Rencana kerja untuk pengelolaan limbah 1.97 1.84
6 Prosedur Testing – Commisioning 2.69 2.53
7 Material yang tersedia dari tempat berdekatan 2.25 2.59
8 Penggunaan material bekas 2.22 2.41
9 Material yang tersedia dipasaran 2.84 2.94
10 Pengiriman material yang mudah diakses 2.78 2.97
11 Alat kerja yang bersertifikasi 2.72 2.59
12 Produktivitas alat berat 2.63 2.94
13 Pemilihan sisa hasil konstruksi 2.31 2.56
14 Melakukan AMDAL 2.69 2.72
15 Sarana Transportasi bagi karyawan 2.31 2
Nilai Titik Bagi 2.5 2.52
Gambar 3. Grafik Kartesius Importance – Performance Kesiapan
Pengembang pada Penerapan Metode Konstruksi
Hasil Importance – Performance Analysis untuk faktor material interior dapat dilihat pada Tabel 8 dan Gambar 2,
terlihat bahwa faktor tingkat kebisingan, pencahayaan alami, penggunaan ventilasi dan tingkat polusi dalam gedung
adalah faktor yang dianggap penting oleh pengembang dan telah diaplikasikan dengan baik, faktor penggunaan
bahan akustik dianggap penting namun kinerjanya belum baik, sedangkan faktor material non-merkuri dan tingkat
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pencahayaan dilaksanakan berlebihan walau dianggap kurang penting oleh pengembang, selain faktor tersebut
dianggap kurang penting dengan kinerja rendah.
Hasil Importance – Performance Analysis untuk faktor metoda konstruksi  dapat dilihat pada Tabel 9 dan Gambar 3,
terlihat bahwa faktor komisioning Sistem, manajemen kegiatan konstruksi terhadap lingkungan, prosedur Testing –
Commisioning,  material yang tersedia dipasaran, pengiriman material yang mudah diakses, alat kerja yang
bersertifikasi, produktivitas alat berat dan melakukan AMDAL adalah faktor yang dianggap penting oleh
pengembang dan telah diaplikasikan dengan baik, selain faktor tersebut dianggap kurang penting dengan kinerja
rendah, kecuali untuk faktor material yang tersedia dari tempat berdekatan.
4. KESIMPULAN
Sebagai hasil analisa pengolahan data kuisioner terhadap kesiapan pengembang dalam penerapan material ramah
lingkungan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kesiapan pengembang dalam menerapkan material
ramah lingkungan apabila dilihat dari tingkat kepentingan para pengembang terhadap semua faktor yang
mempengaruhi kesiapan dalam menerapkan material bangunan ramah lingkungan terlihat sangat tinggi, hal ini
berarti bahwa para pengembang menganggap bahwa penerapan material ramah lingkungan sangat penting dilakukan
pada setiap proyek konstruksinya untuk menjaga pembangunan yang berkelanjutan, sedangkan apabila dilihat dari
segi kinerjanya pada semua faktor yang mempengaruhi dalam penerapan material ramah lingkungan, para
pengembang sudah dapat mengaplikasikannya untuk sebagian komponen Material Interior dan Metode Konstruksi
dengan kinerja baik, sedangkan untuk sebagian besar komponen pada Material Struktur perlu dilakukan peningkatan
dalam hal kinerja. Hal ini bisa disimpulkan bahwa para pengembang belum melakukan secara penuh penerapan
material ramah lingkungan pada setiap proyek konstruksinya, walaupun para pengembang menganggap penting,
oleh karena itu sosialisasi, dorongan dan penghargaan terhadap penerapan material ramah lingkungan perlu terus
ditingkatkan.
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